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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan uraian masalah yang telah dikemukakan sebelumnya 

maka penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif karena data penelitian berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik. Tujuan dari penelitian 

kuantitatif adalah untuk menguji teori dan membangun fakta, 

menunjukkan hubungan antar variabel, memberi deskripsi statistik, 

menafsir dan meramalkan hasilnya. Pendekatan kuantitatif adalah suatu 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu.  

Menurut Muslich Anshori dan Sri Iswati: 

“Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang tidak terstruktur dan 

terkuantifikasikan data untuk dapat digeneralisasikan.”
59

 

 

Secara umum, penelitian kuantitatif adalah kegiatan pengumpulan 

data, pengolahan, analisis dan menyajikan data berdasarkan jumlah yang 

dilakukan secara objektif untuk menjawab suatu permasalahan dalam 

menguji suatu hipotesis.
60

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian ilmiah yang secara 

sistematis dengan menggunakan analisis data statistik, dengan tujuan 
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menjawab permasalahan yang terjadi.  Pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah fokus tentang hubungan antara saham syariah, sukuk, 

reksadana syariah dan nilai tukar rupiah dengan pertumbuhan ekonomi 

periode tahun 2012-2019.  

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian yang termasuk ke dalam 

penelitian asosiatif. Asosiatif merupakan penelitian yang berusaha mencari 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Hubungan dapat 

dibedakan menjadi tiga yaitu simetris, kausal dan interaktif. Jadi dengan 

penelitian ini, nantinya dapat membangun sebuah teori yang berfungsi 

untuk bisa menjelaskan, meramal bahkan mengontrol suatu permasalahan 

yang terjadi dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini menjelaskan 

bagaimana hubungan saham syariah, sukuk, reksadana syariah dan nilai 

tukar rupiah terhadap pertumbuhan ekonomi.  

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah sebuah wilayah generasi yang terdiri atas suatu 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Jadi populasi tidak hanya orang, tetapi objek dan benda-

benda alam yang lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang 
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ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik atau sifat yang dimiliki objek atau subjek tersebut.
61

 

Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang terdiri dari saham 

syariah, sukuk, dan reksadana syariah. Serta data publikasi dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) yang berupa pertumbuhan ekonomi dan nilai 

tukar rupiah periode selama 8 tahun (2012-2019). 

2. Sampling  

Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan metode 

tertentu. Teknik sampling adalah teknik yang digunakan untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 

berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang didasarkan atas pertimbangan tertentu atau 

ditentukan sendiri oleh peneliti. Teknik ini memiliki beberapa kriteria 

sebagai berikut: 

a. Seluruh data Saham Syariah, Sukuk dan Reksadana Syariah di 

website Otoritas Jasa keuangan tahun 2012-2019 

b. Pertumbuhan Ekonomi dan Nilai Tukar Rupiah di website 

Badan Pusat Statistik tahun 2012-2019 

c. Laporan keuangan publikasi dalam bentuk tahunan 
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3. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar, dan penelitian tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penelitian dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.
62

 Sampel 

dalam penelitian ini menggunakan sampel data tahunan dari data yang 

publikasi triwulan Badan Pusat Statistik (BPS) dan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) selama 8 tahun yaitu dari tahun 2012 sampai tahun 

2019. Dengan mempertimbangkan banyaknya jumlah sampel yang 

dibutuhkan, maka jumlah sampel yang digunakan yaitu per Maret 2012 

sampai per Desember 2019.  

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukurannya 

1. Sumber Data 

Data adalah materi atau kumpulan fakta yang dipakai untuk 

keperluan suatu analisis, diskusi, presentasi ilmiah atau tes statistik. 

Materi atau kumpulan fakta dapat berupa status, informasi, keterangan, 

dan lain-lainnya dalam suatu obyek yang dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti, atau berasal dari sumber, badan internasional, hasil penelitian 

orang lain dan lain-lainnya.
63

 Adapun Sumber data adalah dari mana 

data tersebut diperoleh. Apabila peneliti di dalam mengumpulkan data 

dengan menggunakan kuesioner maka sumber data tersebut responden. 
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Jadi dapat disimpulkan pengertian sumber data adalah subyek atau 

obyek peneliti dimana darinya akan diperoleh data. 
64

  

Data sekunder merupakan struktur data historis mengenai variabel-

variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun oleh pihak lain. 

Sumber data sekunder, dapat diperoleh dari dalam perusahaan (sumber 

internal), laporan keuangan yang terdapat di website dan lain 

sebagainya.
65

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

bersumber dari internet yaitu data tahunan saham syariah, sukuk, dan 

reksadana syariah melalui situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

yaitu www.ojk.go.id dan data pertumbuhan ekonomi  dan nilai tukar 

rupiah melalui situs resmi Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu 

www.bps.go.id tahun 2012 sampai dengan tahun 2019. Sedangkan 

menurut waktu pengumpulannya data pada penelitian ini merupakan 

data time series, yaitu data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu 

bertujuan untuk menggambarkan perkembangan dari suatu objek 

tertentu. Data yang digunakan adalah data yang dipublikasikan per 

tahun oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2019. 

2. Variabel 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
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tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Secara teoritis 

variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objek yang 

mempunyai variasi antara satu orang dengan orang lainnya atau satu 

objek dengan objek lainnya.
66

 Adapun macam-macam variabel sebagai 

berikut:  

a. Variabel Independen adalah variabel yang sering disebut variabel 

bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Saham 

Syariah, Sukuk, Reksadana Syariah dan Nilai Tukar Rupiah. 

b. Variabel Dependen adalah sering disebut sebagai variabel output, 

kriteria, konsekuen atau dalam arti lain disebut sebagai variabel 

terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan Ekonomi. 

3. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai 

acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam 

alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.
67

 Penelitian ini 

menggunakan pengukuran rasio. Skala rasio yaitu skala pengukuran 

yang mempunyai nilai nol mutlak dan mempunyai jarak yang sama. 
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Karena dalam skala rasio terdapat angka nol, maka skala bisa dibuat 

perkalian atau pembagian. Oleh karena itu, penelitian menggunakan 

skala rasio sebab angka yang terdapat pada penelitian ini mempunyai 

nilai nol mutlak.  

D. Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Teknik pengumpulan datanya dokumentasi dan 

library research. Dalam proses pengumpulan terdapat data primer dan 

data sekunder dalam penelitian dengan prosedur yang sesuai standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan. 
68

Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data mencangkup hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar atau majalah dll. Data-data yang 

diperoleh dalam penelitian ini meliputi data variabel yang diteliti yaitu 

variabel independennya saham syariah, sukuk, reksadana syariah dan 

nilai tukar rupiah serta variabel dependennya pertumbuhan ekonomi 

tahun 2012-2019. Untuk prosedur pengumpulan data dalam 

penelitiannya yang mengkaji berbagai buku-buku, literatur dan jurnal 

untuk memperoleh landasan teoritis dengan tujuan data atau informasi 

yang diperoleh untuk penelitian variabel dapat terukur dengan jelas. 
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2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data-data yang sesuai dengan teknik 

pengumpulan data yang telah dipilih oleh peneliti. Dengan kata lain 

instrumen penelitian dapat disebut dengan alat ukur.
69

 Jumlah 

penelitian berdasarkan pada jumlah variabel yang akan diteliti. Untuk 

penelitian menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah saham syariah, 

sukuk, reksadana syariah dan nilai tukar rupiah. Sedangkan variabel 

terikatnya adalah pertumbuhan ekonomi.  

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Alasan memilih 

pendekatan ini karena data yang dipakai berbentuk numerik sehingga 

dapat diolah dengan statistik. Data yang berupa angka diolah 

menggunakan alat hitung matematik atau statistik untuk mendapatkan 

informasi dibalik angka-angka tersebut. Teknik analisis data menggunakan 

analisis regresi berganda dengan SPSS. SPSS merupakan program 

software yang bertujuan untuk menganalisis data dan melakukan 

perhitungan statistik baik parametrik maupun non parametrik. 

                                                             
69 Vigih Hery Kristanto, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (KTI), 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018) hal. 66 



68 
 

 
 

Regresi sendiri sebagai pengukur pengaruh dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. 
70

 

1. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menentukan analisis data 

dan mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak 

sehingga langkah selanjutnya tidak menyimpang dari 

kebenaran dan dapat dipertanggung jawabkan. Data yang 

mempunyai distribusi normal merupakan salah satu syarat 

dilakukannya parametric-test. Untuk data yang tidak 

mempunyai distribusi normal tentu saja analisisnya harus 

menggunakan non parametric-test. Uji normalitas data adalah 

hal yang lazim dilakukan sebelum sebuah metode statistik 

diterapkan. Metode pada uji ini dengan uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov atau melihat penyebaran data pada 

sumber diagonal pada grafik serta dengan metode grafik 

scatterplot. 
71

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedasitas digunakan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual antara satu observasi dengan observasi yang lain. Jika 
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varian dari residual menunjukkan bervariasi dari observasi ke 

observasi maka disebut heteroskedastisitas, sedangkan model 

regresi yang baik adalah tidak terjadinya heteroskedastisitas. 

Dengan tingkat signifikan α > 0,05 maka dinyatakan tidak ada 

masalah heteroskedastisitas.
72

 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antara satu atau semua 

variabel bebas (independen). Untuk mengetahui data terbebas 

dari Multikolinieritas maka perlu menghitung nilai toleransi 

atau VIF (Variance Inflation Factor), jika nilai toleransi tidak 

lebih dari 10 atau tidak kurang dari 0,1 maka hal tersebut 

berarti bahwa multikolinieritas tidak ada masalah.
73

 

Di dalam penelitian ini di dalam mendeteksi 

multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan lawannya 

selanjutnya dapat dilihat dengan Variance Inflation Factor 

(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 

independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 

tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum 
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dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah 

nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan VIF ≥ 10. 

d. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi biasanya analisis data times series 

(berdasarkan pada runtut waktu). Uji Autokorelasi menguji 

adanya korelasi di antara anggota observasi yang diurut 

menurut waktu (seperti deret berkala) atau ruang (seperti data 

lintas sektoral). Jika terdapat korelasi, maka dinamakan ada 

masalah Autokorelasi. Masalah ini timbul karena residual 

(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 

observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut 

waktu (time series) karena gangguan pada seseorang individual 

kelompok cenderung mempengaruhi gangguan pada 

individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya. Pada 

penelitian ini menggunakan metode durbin-watson.
74

 Untuk 

melakukan uji autokorelasi digunakan metode Durbin-Watson 

dengan ketentuan sebagai berikut:
75

 

a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 

(DW < -2) 

b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada 

diantara -2 dan +2 atau -2 ≤ DW ≤ +2 

                                                             
74 Zulfikar, Pengantar Pasar Modal Dengan Pendekatan Statistika, (Sleman: CV Budi 

Utama, 2016), hlm. 223 
75 Danang Sunyoto, “Uji Khi Kuadrat dan Regresi untuk Penelitian”, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010), hlm. 100 



71 
 

 
 

c. Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai DW diatas +2 

atau DW > +2 

 

2. Uji Regresi Linier Berganda  

Untuk mengetahui pengaruh Saham Syariah, Sukuk, 

Reksadana Syariah dan Nilai Tukar Rupiah terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi tahun 2012-2019 maka digunakan alat analisis regresi 

linier berganda. Penggunaan analisis regresi linier berganda 

dikarenakan variabel bebas yang diteliti lebih dari satu variabel. 

Berikut merupakan bentuk regresi linier berganda yang digunakan 

dalam penelitian ini :  

Y = a + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β3 X4 + e  

Keterangan:  

Y : Pertumbuhan Ekonomi  

a : Konstanta  

X1 : Saham Syariah  

X2 : Sukuk Korporasi  

X3 : Reksadana Syariah  

X4 : Nilai Tukar Rupiah 

β : Koefisien Regresi  

e : Standard Error
76
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen/bebas secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen/terikat. Pengujian 

statistik t ini menggunakan tingkat derajat kepercayaan sebesar 

5% (0,05). Pengujian yang dilakukan menggunakan distribusi t 

dengan membandingkan nilai statistik t dengan t tabel. Apabila 

nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai 

t tabel kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan 

bahwa suatu variabel independen secara individual 

mempengaruhi variabel dependen.
77

 Jika nilai signifikan α < 

0,05 maka H0 ditolak yang berarti bahwa ada pengaruh secara 

parsial variabel independen terhadap variabel dependen. 

Sedangkan jika nilai signifikan α > 0,05 maka H0 diterima 

yang berarti bahwa tidak ada pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Pengujian yang dilakukan menggunakan distribusi F dengan 

membandingkan antara nilai F ratio  dengan nilai F tabel yang 
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terdapat pada Tabel Analysis of Variance dari hasil 

perhitungan.
78

 Jika nilai signifikan α < 0,05 maka H0 ditolak 

yang berarti bahwa ada pengaruh secara simultan variabel 

independen terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai 

signifikan α > 0,05 maka H0 diterima yang berarti bahwa tidak 

ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.  

c. Uji Determinasi (R
2
)  

Uji ini berguna menguji seberapa besar variabel bebas 

dalam mempengaruhi variabel terikat. Rumusnya yaitu apabila 

semakin besar atau tinggi nilai R², bisa dikatakan proporsi juga 

semakin besar dari total variasi yang terdapat pada variabel 

dependen. Semakin mendekati nol, maka semakin kecil pula 

pengaruh semua variabel independen terhadap nilai variabel 

dependen (dengan kata lain semakin kecil kemampuan model 

dalam menjelaskan perubahan nilai variabel dependen). 

Sedangkan jika koefisien determinasi mendekati 1 maka dapat 

dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan 

variasi variabel independen terhadap variabel terikat. Angka 

dari R square didapat dari pengolahan data melalui program 

SPSS yang bisa dilihat pada tabel model summary kolom R 

square. 
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Koefisien determinasi pada penelitian ini berfungsi untuk 

mengetahui berapa persen pengaruh yang diberikan variabel 

bebas (Saham Syariah X1, Sukuk X2, Reksadana Syariah X3 

dan Nilai Tukar Rupiah X4) secara simultan terhadap variabel 

terikat (Pertumbuhan Ekonomi Y).
79
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